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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Peran Guru 

Agama Katolik dalam Mengatasi Kenakalan Remaja melalui Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Katolik di SMPK Rokatenda, dapat disimpulkan bahwa guru 

Agama Katolik memiliki peran yang sangat signifikan dalam mengurangi 

kenakalan remaja dan membentuk karakter siswa. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

pembimbing dan teladan moral bagi siswa, dengan mengajarkan nilai-nilai agama 

katolik yang relevan untuk kehidupan sehari-hari. 

Guru Agama Katolik di SMPK Rokatenda menjalankan peranannya tidak 

hanya melalui penyampaian materi pelajaran, tetapi juga dengan memberikan 

pengajaran tentang nilai-nilai agama katolik yang berkaitan langsung dengan 

pembentukan karakter siswa. Pembelajaran yang dilakukan mencakupi dimensi 

moral dan spiritual yang mengarah pada perubahan sikap dan perilaku siswa. Guru 

menggunakan berbagai pendekatan dalam pengajaran yang relevan dengan konteks 

kehidupan siswa, seperti memberikan teladan dalam kehidupan sehari-hari dan 

melakukan pendekatan personal terhadap siswa yang bermasalah. Hal ini terbukti 

mampu mengurangi perilaku negatif dan kenakalan remaja yang ada di kalangan 

siswa. 

Selain itu, guru Agama Katolik di SMPK Rokatenda juga berperan sebagai 

konselor yang dapat diandalkan oleh siswa. Dalam hal ini, guru memberikan nasihat 

dan pengarahan kepada siswa yang mengalami masalah pribadi maupun sosial. 

Dengan pendekatan ini, siswa merasa diperhatikan dan lebih mudah menerima 

nilai-nilai yang diajarkan. Namun, meskipun peran guru sangat besar, tantangan 

masih ada, seperti pengaruh dari lingkungan sosial di luar sekolah, seperti teman 

sebaya dan keluarga, yang mempengaruhi perilaku siswa. Hal ini menunjukkan 
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bahwa peran guru meskipun sangat penting, tetap membutuh dukungan dari orang 

tua dan lingkungan sekitar. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran Pendidikan 

Agama Katolik memiliki dampak yang signifikan terhadap pembentukan karakter 

siswa. Pembelajaran yang disampaikan secara konsisten dan relevan dengan 

kehidupan siswa memberikan kontribusi positif dalam pengurangan kenakalan 

remaja. Selain itu, materi ajar yang diajarkan oleh guru bukan hanya sebatas teori 

agama, melainkan juga berfokus pada praktik nilai-nilai hidup yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan siswa sehari-hari. Dengan demikian, Pendidikan 

Agama Katolik menjadi sarana yang efektif dalam mendidik siswa untuk 

mengembangkan sikap moral dan spiritual yang baik. 

Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun peran guru sudah 

optimal, masih terdapat keterbatasan dalam penerapan nilai-nilai yang diajarkan 

akibat pengaruh luar yang sulit dikendalikan. Keterbatasan fasilitas pembelajaran 

dan dukungan yang belum maksimal dari orang tua dan lingkungan sekitar menjadi 

tantangan yang perlu diatasi. Oleh karena itu, dibutuhkan kerja sama yang lebih erat 

antara guru, orang tua, dan pihak sekolah dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembentukan karakter siswa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Agama Katolik 

Guru Agama Katolik disarankan untuk terus memperkaya metode pengajaran, 

termasuk dengan memanfaatkan teknologi digital dan media yang sesuai 

dengan perkembangan zaman. Ini akan memudahkan siswa untuk memahami 

dan mengaplikasikan nilai-nilai Agama Katolik dalam kehidupan mereka. 

Pendekatan yang lebih interaktif dan kontekstual juga dapat meningkatkan 

keterlibatan ssiwa dalam proses pembelajaran. 
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2. Bagi Pihak Sekolah 

Perlu adanya peningkatan dukungan terhadap pengajaran Pendidikan 

Agama Katolik, baik dari segi fasilitas pembelajaran, sarana teknologi, 

maupun pengembagan kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan 

siswa masa kini. Dukungan ini akan membantu guru dalam memberikan 

pengajaran yang lebih efektif dan meningkatkan kualitas pendidikan 

karakter. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan untuk lebih terbuka dalam menerima 

pembelajaran Pendidikan Agama Katolik, karena selain memberikan 

pemahaman tentang ajaran agama, juga membentuk karakter yang baik. 

Siswa diharapkan untuk lebih aktif dalam menerapkan nilai-nilai yang 

diajarkan dalam kehidupan sehari-hari dan menjauhi perilaku negatif 

yang dapat merugikan diri mereka sendiri dan orang lain.  

4. Bagi Orang Tua dan Lingkungan Sekitar 

Diharapkan dapat bekerja sama dengan pihak sekolah dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung proses pembentukan 

karakter siswa. Kerjasama antar guru, orang tua, dan masyarakat akan 

memperkuat pengaruh positif yang diberikan kepada siswa. 
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